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                      ABSTRAK 

 

NADIA. Penelitian ini berjudul Aplikasi Pupuk Kandang Ayam dan NPK 9-25-25 

terhadap Pertumbuhan Tanaman Mentimun Jepang di Tanah Berpasir. Dibimbing 

oleh  NURUL HIDAYATI dan PIENYANI ROSAWANTI. 

 

Tujuan penelitian ini menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan pupuk 

kandang ayam, pengaruh pemberian pupuk NPK  9-25-25, dan interaksi perlakuan 

pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan tanaman mentimun Jepang di tanah 

berpasir. Penelitian ini dilaksanakan  selama 3 bulan, yaitu dari bulan April-Juni 

2026 di Kampus III Universitas Muhammadiyah Palangkaraya (UMPR) yang 

beralamat di Jalan Ir. Soekarno No.1, Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota 

Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

berupa percobaan faktorial terdiri dari dua faktor perlakuan dan 3 kelompok. Faktor 

perlakuan pertama adalah pemberian pupuk kandang ayam (A) yang terdiri dari 3 

(tiga) taraf, yaitu : 20 ton/ha (A1), 30 ton/ha (A2), dan 40 ton/ha (A3). Faktor 

perlakuan kedua adalah pemberian pupuk NPK 9-25-25 (P) yang terdiri dari 3 (tiga) 

taraf, yaitu : 100 kg/ha (P1), 200 kg/ha (P2), dan 300 kg/ha (P3). Hasil penelitian ini 

menunjukkan perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap variabel  

umur mulai berbunga. Perlakuan pupuk NPK 9-25-25 berpengaruh nyata terhadap 

variabel tinggi tanaman. Rekomendasi: penggunaan pupuk kandang ayam 30 ton/ha 

dan pupuk NPK 9-25-25 100 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

mentimun Jepang. 

 

     Kata kunci : mentimun jepang, NPK 9-25-25, pertumbuhan, pupuk kandang ayam, 

tanah berpasir 
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  ABSTRACT 

 

NADIA . Application of Chicken Manure and NPK 9-25-25 Fertilizer on the Growth 

of Japanese Cucumber Plants in Sandy Soil. Supervised by NURUL HIDAYATI and 

PIENYANI ROSAWANTI. 

 

The objectives of this study were to analyze and test the effects of chicken 

manure, the application of NPK 9-25-25 fertilizer, and the interaction between 

chicken manure and NPK on the growth of Japanese cucumber plants in sandy soil. 

The experiment was conducted for three months, from April to June 2026, at Campus 

III of Muhammadiyah University of Palangkaraya (UMPR), located at Jalan Ir. 

Soekarno No. 1, Menteng, Jekan Raya District, Palangka Raya City. The study used 

a Randomized Block Design (RBD) in a factorial experiment with two treatment 

factors and three blocks. The first factor was chicken manure (A) at three levels: 20 

tons/ha (A1), 30 tons/ha (A2), and 40 tons/ha (A3). The second factor was NPK 9-

25-25 fertilizer (P) at three levels: 100 kg/ha (P1), 200 kg/ha (P2), and 300 kg/ha 

(P3). The results showed that chicken manure treatments had a significant effect on 

the variable "days to first flowering. NPK 9-25-25 treatments had a significant effect 

on plant height. Recommendation: the use of chicken manure at 30 tons/ha 

combined with NPK 9-25-25 at 100 kg/ha can improve the growth of Japanese 

cucumber plants. 

 

Keywords: Japanese cucumber, NPK 9-25-25, growth, chicken manure, sandy soil 
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BAB I PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

 Mentimun Jepang (Cucumis sativus var Japanese L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran dari famili Cucurbitaceae atau labu-labuan.Tanaman mentimun tumbuh 

merambat dan berkembang luas di daerah beriklim tropis maupun subtropik. 

Masyarakat pada umumnya mengkonsumsi buah mentimun dalam kondisi segar. Jenis 

tanaman mentimun yang mulai dibudidayakan yaitu mentimun Jepang. Mentimun 

Jepang memiliki perbedaan dengan mentimun lokal baik dalam hal warna, rasa, dan 

tekstur buahnya. Mentimun Jepang memiliki warna buah hijau pekat, rasa yang lebih 

manis dan tekstur buah yang lebih renyah. Tanaman mentimun Jepang memiliki tingkat 

adaptasi yang baik karena dapat tumbuh di dataran menengah sampai dataran tinggi 

(Astuti, 2021). 

Mentimun Jepang diminati karena cita rasanya yang khas, teksturnya yang 

renyah, serta kandungan airnya yang mencapai 95%, sehingga dapat memperpanjang 

umur simpan. Selain itu, tanaman ini memiliki daya adaptasi tinggi terhadap 

lingkungan, tidak membutuhkan perawatan khusus, dan menjadi salah satu jenis 

sayuran buah yang populer serta dikenal di berbagai negara (Sinaga, 2021). 

Permintaan pasar terhadap mentimun Jepang semakin meningkat 50.000 ton/tahun. 

Disisi lain, produksi mentimun Jepang di Indonesia sebesar 2.000 ton/tahun. Baik 

dikonsumsi segar maupun kebutuhan industri makanan. Hal ini didukung oleh 

kemampuannya beradaptasi dengan baik di berbagai kondisi lingkungan (Astuti, 2021). 

Tanah berpasir mempunyai pori-pori kasar lebih banyak daripada tanah liat. 

Tanah berpasir sedikit menahan air sehingga tanaman sering mengalami kekeringan. 

Tanah berpasir memiliki pori drainase yang baik sehingga masuknya air kedalam tanah 

melalui permukaan tanah. Tetapi, tidak dapat mengikat air tersebut, sehingga 

membutuhkan pengairan dan pemupukan yang lebih intensif (Santari et al., 2021). 

Pupuk kandang ayam dapat menjadi sumber masalah serius dari segi 

kenyamanan dan kesehatan jika tidak dikelola dengan tepat dan efektif. Namun, 

kotoran ayam juga memiliki potensi besar sebagai sumber daya yang berharga (Nabilah 

et al., 2024).  Kandungan unsur hara  yang relatif tinggi dalam kotoran menunjukkan 
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penurunan produktivitas signifikan jika ditanam di tanah berpasir tanpa perlakuan 

pengelolaan tanah dan pemupukan yang tepat. 

Pupuk NPK Mutiara profsional 9-25-25 adalah pupuk majemuk yang mengandung 

9% Nitrogen (N), 25% Fosfor (F), 25% Kalium (K), dengan fosfor dan kalium yang 

tinggi.  9-25-25 merupakan pupuk yang lengkap menyediakan unsur hara kalium dan 

seimbang.Nitrogen membantu pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk daun, batang, 

dan ranting. Fospor penting untuk perkembangan akar, pembentukan bunga, dan buah. 

Kalium diperlukan oleh tanaman karena berperan sebagai pengatur keseimbangan air  

didalam sel, turgor sel, kehilangan air karena transpirasi, dan bertanggung jawab dalam 

produksi dan pembentukan protein (PT. Meroke Tetap Jaya, 2025). 

Menurut Nisa et al. (2025), bahwa penggunaan kombinasi pupuk organik dan 

anorganik dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan produktivitas tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

kimia, fisik, dan biologi tanah, seperti meningkatkan kandungan bahan organik, 

memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. 

Sementara itu, pupuk anorganik dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang tepat dan cepat. Dengan demikian, kombinasi kedua jenis 

pupuk ini dapat saling melengkapi dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk, 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan produktivitasnya meningkat. 

Selain itu, penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik juga dapat membantu 

mengurangi dampak lingkungan yang negatif, seperti pencemaran tanah dan air, serta 

meningkatkan keberlanjutan sistem pertanian. 
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1.2.  Tujuan  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

a. Menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan tanaman mentimun Jepang di tanah berpasir. 

b. Menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan pupuk NPK mutiara profesional (9-

25-25) terhadap pertumbuhan tanaman mentimun Jepang di tanah berpasir. 

c. Menganalisis dan menguji pengaruh interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dan 

NPK mutiara profesional (9-25-25) terhadap pertumbuhan tanaman mentimun 

Jepang di tanah berpasir. 

 

1.3.Hipotesis 

Penelitian ini  adalah: 

a. Perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

mentimun Jepang pada tanah berpasir. 

b. Perlakuan pupuk NPK mutiara professional (9-25-25) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman mentimun Jepang pada tanah berpasir. 

c. Interaksi perlakuan pupuk kandang ayam dengan pupuk NPK mutiara (9-25-25) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman mentimun Jepang pada tanah 

berpasir. 

 

1.4.Manfaat 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang perlakuan 

pupuk kandang ayam dan pupuk NPK mutiara profesional (9-25-25) terhadap 

pertumbuhan mentimun Jepang pada tanah berpasir. 

2. Menjadi sumber pengetahuan tentang teknik budidaya yang efektif untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman mentimun Jepang di tanah berpasir. 


